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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Peran

Peranan dikenal sebagai terjemahan dari Bahasa Inggris “Role”

tentang terminologi “peranan” antara lain kita dapat temui

penggunaannya dalam pengertian berikut:

a. Figure atau tokoh

b. Keaktifan atau partisipasi

c. Kedudukan atau posisi

d. Role atau peranan diartikan juga sebagai kesatuan rangkaian sikap,

tingkah laku, cara-cara bertindak, yang diharapkan dari sekarang

dalam suatu kedudukan jabatan atau fungsi tertentu.

(Tjahjanulin, 2010:20)

Peranan menurut Soekanto(2013:212), adalah peranan (role)

merupakan aspek dinamis kedudukan (status),apabila seseorang

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka

dia menjalankan suatu peranan.

Menurut Soekanto (2012:213),Perananmencakup sedikit tiga

pengertian:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam

kehidupan kemasyarakatan.

14
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2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan dapat juga dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial kemasyarakatan.

Thoha (2003:80), Peranan merupakan serangkaian perilaku yang

diharapkan dilakukan oleh seseorang. Pengharapan semacam itu

merupakan suatu norma yang dapat mengakibatkan terjadinya peranan.

Menurut Wibowo (2014:169), Roles atau peran di maksud sebagai

serangkaian pola prilaku yang di harapkan di hubungkan pada seseorang

yang menguasai posisi tertentu dalam unit sosial.

2.2 Lingkungan Hidup

Menurut Undang- Undang No. 32  Tahun  2009, lingkungan hidup

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi

kelangsungan perkehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk

hidup lain. Sedangkan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan

fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau

kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan,

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegak hukum.

Menurut Siahan (2009:4),lingkungan hidup mempunyai bagian-

bagian sebagai berikut :
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1. Lingkungan fisik atau anorganik, yakin lingkungan yang terdiri dari

gaya kosmik dan fisiogeografis seperti tanah, udara, laut, radiasi, gaya

tarik, ombak dan sebagainya.

2. Lingkungan biologi atau organik, yakin segala sesuatu yang bersifat

biotis berupa mikroorganisme, parasite, hewan, tumbuh-tumbuhan.

3. Lingkungan sosial yang dapat dibagi ke dalam tiga bagian:

a. Lingkungan flsiososial, yaitu yang meliputi kebudayaan material,

peralatan, mesin, senjata, gedung-gedung, dan lain-lain.

b. Lingkungan biososial manusia dan bukan manusia, yaitu manusia

dan intraksinya terhadap sesamanya dan tumbuhan berserta hewan

domestic dan semua bahan yang digunakan manusia yang berasal

dari sumber organik.

c. Lingkungan psikososial, yaitu yang berhubungan dengan tabiat

batin manusia seperti sikap, pandangan, keinginan, keyakinan, hal

ini terlihat melalui kebiasaan, agama, ideologi, bahasa, dan lain-

lain.

4. Lingkungan komposit, yakin lingkungan yang diatur secara

institusional berupa lembaga-lembaga masyarakat, baik yang terdapat

di daerah, kota, atau desa.

2.3 Peran Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di Kecamatan

Mandau diperlukan Unit Pelaksana Teknis untuk menanggulangi

keberadaan sampah, didalam peraturan Bupati Bengkalis No. 36 Tahun
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2017 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana Teknis

Pengelolaan Sampah di Kecamatan pada Dinas Lingkungan Hidup

sekabupaten Bengkalis, menerangkan tentang tugas Unit Pelaksana Teknis

Pengelolaan Sampah diantaranya:

a. Melakukan penghimpunan data yang berkaitan pengelolaan sampah di

Kecamatan, sebagai bahan masukan dalam penyusunan program Kerja

Dinas Lingkungan Hidup sesuai dengan ketentuan dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

b. Melaksanakan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan sampah/

residu dari sumber sampah ke TPS dan/ atau  TPS3R ke Kabupaten.

c. Melaksanakan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan

sampah/residu dari sumber sampah ke TPS dan TPSR ke TPA dan/atau

TPST Kabupaten.

d. Melaksanakan pengolahan sampah (Pemadatan, pengomposan, daur

ulang materi dan mengubah sampah menjadi sumber energi).

e. Melaksanakan pemerosesan akhir sampah (penimbunan/pemadatan,

penutupan tanah, pengolahan lindi, penanganan gas).

f. Melaksanakan perencanaan, pemantauan dan evaluasi daya dukung

infrastruktur (fasilitas dasar, fasilitas perlindungan lingkungan, fasilitas

operasional dan fasilitas penunjang) TPS, TPS3R, TPA dan/ atau

TPST Kabupaten.
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g. Melaksanakan perencanaan, pemantauan dan evaluasi daya dukung

sarana pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan

pemrosesan akhir Kabupaten.

h. Melaksanakan pemeliharaan infrastruktur dan sarana pemilahan,

pengumpulan, pengangkutan pengolahan dan pemerosesan akhir

TPST/TPA Kabupaten.

i. Melakukan pembinaan dan pengendalian terhadap ASN dan Personil

UPT Pengelolaan Sampah.

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

2.4 Sampah

Sampah sesuatu yang bisa kita lihat kapan dan di mana pun kita

berada.Ada banyak pengertian tentang sampah yang dilontarkan oleh para

ahli dan pakar. Namun, yang pasti, hingga saat ini masih beredar anggapan

bahwa sampah merupakan barang sisa yang sudah tidak berguna lagi dan

harus dibuang. Inilah defenisi atau arti sempit sampah menurut para ahli.

1. Kamus lingkungan (1994), sampah adalah bahan yang tidak

mempunyai nilai atau tidak berharga untuk digunakan secara biasa

atau khusus dalam produksi atau pemakaian barang rusak atau cacat

selama manufaktur atau materi berkelebihan atau buangan.

2. Istilah lingkungan untuk manajemen, Ecolink (1996), sampah adalah

suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas

manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.
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3. Tanjung, Dr. M.Sc., sampah adalah sesuatu yang tidak berguna lagi,

dibuang oleh pemiliknya atau pemakai semula.

4. Radyastuti, W. Prof. Ir. (1996), sampah adalah sumber daya yang tidak

siap pakai.

5. Basriyanta, sampah merupakan barang yang dianggap sudah tidak

terpakai dan dibuang oleh pemilik atau pemakai sebelumnya, tetapi

masih bisa dipakai kalau dikelola dengan prosedur yang benar.

(Basriyanta 2007:17-18)

Menurut American Public Health Association, sampah (waste)

diartikan sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak

disenangi atau sesuatu yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia

dan tidak terjadi dengan sendirinya.

Ada beberapa batasan-batasan lain, tetapi pada umumnya

mengandung prinsip-prinsip yang sama, yaitu:

1. Adanya sesuatu benda atau zat padat atau bahan.

2. Adanya hubungan langsung atau tak langsung dengan aktivitas

manusia.

3. Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi, tak disenangi dan

dibuang.

4. Dibuang dalam arti pembuangan denga cara-cara yang diterima oleh

umum (perlu pengelolaan yang baik). (Sumantri 2010:62)

Sampah didefenisikan sebagai suatu benda yang tidak digunakan

atau tidak dikendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan
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manusia. Dengan demikian, sampah dapat berasal dari kegiatan industri,

pertambangan, pertanian, peternakan, transportasi, rumah tangga,

perdagangan, dan kegiatan manusia lainnya.(Manik 2007:67)

Batasan sampah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan

sebagai barang atau benda yang dibuang karena tidak dipakai lagi atau

kotoran (seperti daun, kertas dan sebagainya). Menurut kamus istilah

lingkungan, sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak

berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembikinan atau

pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau

materi berkelebihan atau ditolak atau buangan (Hendargo 1994). Pendapat

lain, mengatakan bahwa  sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau

dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang

belum memiliki nilai ekonomis Mustofa (2000). (Zulkifli2015:82)

2.4.1 Jenis- jenis Sampah

Sampah dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti

berikut:

a) Berdasrkan zat kimia yang terkandung di dalamnya.

1. Organi, misal: sisa makanan. Daun, sayur, dan buah.

2. Anorganik, misal: logam, pecah belah, abu dan lain-lain.

b) Berdasarkan dapat atau tidaknya dibakar.

1. Mudah terbakar, misal: kertas plastik, daun kering, kayu.

2. Tidak mudah terbakar, misal: kaleng, besi, gelas dan lain-lain.

c) Berdasarkan dapat atau tidaknya membusuk.
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1. Mudah membusuk, misal: sisa makanan, potongan daging, dan

sebagainya.

2. Sulit membusuk, misal: plastik, karet, kaleng, dan sebagainya.

d) Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah.

1. Garbage, terdiri atas zat-zat yang mudah membusuk dan dapat

terurai dengan cepat, khususnya jika cuaca panas. Proses

pembusukan sering kali menimbulkan bau busuk. Sampah jenis

ini dapat ditemukan di tempat pemukiman, rumah makan,

rumah sakit, pasar dan sebagainya.

2. Rubbis, terbagi menjadi dua:

a. Rubbis mudah terbakar terdiri atas zat-zat organik, misal,

kertas, kayu, karet, daun kering, dan sebagainya.

b. Rubbis tidak mudah terbakar terdiri atas zat-zat anorganik,

misal, kaca, kaleng, dan sebagainya.

3. Ashes, semua sisa pembakaran dari industri.

4. Street sweeping, sampah dari jalanan atau kotoran akibat

aktivitas mesinatau manusia.

5. Dead animal, bangkai binatang besar (anjing, kucing, dan

sebagainya) yang mati akibat kecelakaan atau secara alami.

6. House hold refuse, atau sampah campuran (misal, garbage,

ashes, rubbish) yang berasal dari perumahan.

7. Abandoned vehicle, berasal dari bangkai kendaraan.
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8. Demolision waste, berasal dari hasil sisa-sisa pembangunan

gedung. Contruction waste, berasal dari hasil sisa-sisa

pembangunan gedung seperti tanah, batu, dan kayu.

9. Sampah industri, berasal dari pertanian, perkebunan, dan

industri.

10. Santage solid, terdiri atas benda-benda solid atau kasar yang

biasanya berupa zat organik, pada pintu masuk pusat

pengolahan limbah cair.

11. Sampah khusus, atau sampah yang memerlukan penanganan

khusus seperti kaleng dan zat radioaktif.

(Sumantri 2010:64-65)

2.4.2 Penggolongan Sampah Menurut Sumbernya

Sampah yang ada di permukaan bumi ini dapat berasal dari

beberapa sumber berikut.

1. Pemukiman penduduk.

Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh suatu atau

beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama

yang terdapat di desa atau di kota. Jenis sampah yang dihasilkan

biasanya sisa makanan dan bahan sisa proses pengolahan makanan

atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbish), abu atau

sampah sisa tumbuhan.

2. Tempat umum dan tempat perdagangan.
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Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang

berkumpul dan melakukan kegiatan, termasuk juga tempat

perdagangan. Jenis sampah yang dihasikan dari tempat semacam

itu dapat berupa sisa-sisa makanan (garbage), sampah kering , abu,

sisa-sisa bahan bangunan, sampah khusus, dan terkadang sampah

berbahaya.

3. Sarana layanan masyarakat milik pemerintah.

Sarana layanan masyarakat yang dimaksud di sini, antara lain,

tempat hiburan dan umum, jalan umum, tempat parkir, tempat

layanan kesehatan (missal, rumah sakit dan puskesmas), kompleks

militer, gedung pertemuan, pantai tempat berlibur, dan sarana

pemerintah yang lain. Tempat ini biasanya menghasilkan sampah

khusus dan sampah kering.

4. Industri berat dan ringan

Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman,

industri kayu, industri kimia, industri logam, tempat pengolahan air

kotor dan air minum, dan kegiatan industri lainnya, baik yang

sifatnya distributif atau memproses bahan mentah saja.Sampah

yang dihasilkan dari tempat ini biasanya sampah basah, sampah

kering, sisa-sisa bangunan, sampah khusus, dan sampah berbahaya.

5. Pertanian

Sampah dihasilkan dari tanaman atau binatang.Lokasi pertanian

seperti kebun, lading, ataupun sawah mengahsilkan sampah berupa
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bahan-bahan makanan yang membusuk, sampah pertanian, pupuk,

maupun bahan pembasmi serangga tanaman.

(Sumantri2007:63-64)

2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Sampah

Berikut beberapa faktor yang dapat memengaruhi jumlah

sampah :

1. Jumlah penduduk.

Jumlah penduduk bergantung pada aktivitas dan kepadatan

penduduk.Semkain padat penduduk, sampah semakin menumpuk

karena tempat atau ruang untuk menampung sampah kurang.

Semkain meningkat aktivitas penduduk, sampah yang dihasilkan

semakin banyak, misalnya pada aktivitas pembangunan,

perdagangan, industry dan sebagainya.

2. Sistem pengumpulan atau pembangunan sampah yang dipakai.

Pengumpulan sampah dengan menggunakan gerobak lebih lambat

jika dibandingkan dengan truk.

3. Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai

kembali. Metode itu dilakukan karena bahan tersebut masih

memiliki nilai ekonomi bagi golongan tertentu. Frekuensi

pengambilan dipengaruhi oleh keadaan, jika harganya tinggi,

sampah yang tertinggal sedikit.

4. Faktor geografis.

Lokasi tempat pembuangan apakah di daerah pegunungan, lembah,

pantai, atau di dataran rendah
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5. Faktor waktu.

Bergantung pada faktor harian, mingguan, bulanan, atau

tahunan.Jumlah sampah per hari bervariasi menurut waktu.Contoh

jumlah sampah pada siang hari lebih banyak dari pada jumlah di

pagi hari, sedangkan sampah di daerah perdesaan tidak begitu

bergantung pada faktor waktu.

6. Faktor sosial ekonomi dan budaya.

Contoh, adat istiadat dan taraf hidup dan mental masyarakat.

7. Faktor musim.

Pada musim hujan sampah mungkin akan tersangkut pada selokan

pintu air, atau penyaringan air limbah.

8. Kebiasaan masyarakat.

Contoh, jika seseorang suka mengonsumsi satu jenis makanan atau

tanaman  sampah makanan itu akan meningkat.

9. Kemajuan teknologi.

Akibat kemajuan teknologi, jumlah sampah dapat meningkat.

Contoh plastik, kardus, rongsokan AC, TV, Kulkas, dan

sebagainya.

10. Jenis sampah.

Makin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin

kompleks pula macam dan jenis sampahnya.

(Sumantri 2007:66-67)
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2.5 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis dan

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah

(Kementrian Lingkungan Hidup,2007). Secara umum pengelolaan sampah

diperkotaan melalui tahapan :

1. pengumpulan,

2. pengangkutan,

3. pembuangan akhir dan

4. pengelolaan.

Pengelolaan sampah terpadu adalah slaah satu upaya pengelolaan

sampah perkotaan dengan konsep suatu sistem pengelolaan sampah yang

modern, dapat diandalkan, efektif dan efisien dengan menggunakan

teknologi tepat guna dan ramah lingkungan. Sistem tersebut harus dapat

melayani seleuruh penduduk, meningkatkan standar kesehatan masyarakat

dan digunakan dalam konsep rencana pengelolaan sampah ini adalah

meningkatkan sistem pengelolaan sampah yang berbasis peran

masyarakat.

Pendapat Tchobanoglous et al (1993) yang menyatakan bahwa

pengelolaan sampah idealnya dilakukan dengan tujuan mengendalikan

secara sistematik semua kegiatan yang berhubungan dengan timbulnya

sampah, penanganan, pemilihan dan pengolahan sampah disumbernya,

pengumpulan, pengolaha dan daur ulang sampah, pemindahan dan

pengangkutan dan pembuangan akhir. (Zulkifli2015:84-87)
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Pengelolaan sampah menurut Kuncoro (2009:24) adalah semua

kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan

sampai dengan pembuangan akhir. Cara pengelolaan sampah sangat

beragam, tergantung pihak yang menanganinya dan pihak-pihak tersebut

memiliki teknik penanganan yang berbeda-beda.

Dalam peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No. 02 Tahun 2015

tentang Pengelolaan Sampah pada pasal 31, menjelaskan bahwa

pengelolaan sampah meliputi:

1. Pengurangang sampah

Pengurangan sampah sebagaimana dimaksud dalam pasal 31, meliputi

pembatasan timbulnya sampah, pendaur ulang sampah dan

pemanfaatan kembali sampah.

2. Penangan sampah

Penangan sampah sebagaimana dimaksud meliputi:

a. Pemilihan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah

sesuai dengan  jenis, jumlah, dan sifat sampah

b. Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah

dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau

tempat peneglolaan sampah terpadu

c. Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber atau

tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat

pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir

d. Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan

jumlah sampah
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e. Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengambilan sampah atau

residu hasil pengolahan sebelum ke media lingkungan secara

aman.

2.5.1 Tahapan dalam Pengelolaan Sampah

Ada beberapa tahapan di dalam pengelolaan sampah yang baik,

di antara tahapa pengumpulan dan penyimpanan di tempat sumber,

tahap pengangkutan, dan tahap permusnahan.

1. Tahap pengumpulan dan penyimpanan di Tempat Sumber

Sampah yang ada di lokasi sumber (kantor, rumah tangga, hotel,

dan sebagainya) ditempatkan dalam penyimpanan sementara, dala

hal ini tempat sampah. Sampah basah dan sampah kering sebaiknya

dikumpulkan dalam tempat yang terpisah untuk memudahkan

pemusnahan.

Adapun tempat penyimpanan sementara (tempat sampah) yang

digunakan harus memenuhi persyaratan berikut ini.

1) Kontruksi harus kuat dan tidak mudah bocor.

2) Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan.

3) Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang.

Dari tempat penyimpanan ini, sampah dikumpulkan kemudian

dimasukkan ke dalam dipo (rumah sampah).Dipo ini berbentuk bak

besar yang digunakan untuk menampung sampah rumah

tangga.Pengelolaannya dapat diserahkan pada pihak pemerintah.

Pengumpulan sampah dapat dilakukan dengan dua metode:
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1) Sistem duet: tempat sampah kering dan tempat sampah basah.

2) Sistem trio: tempat sampah basah, sampah kering, dan tidak

mudah terbakar.

2. Tahap Pengangkutan

Dari dipo, sampah diangkut ke tempat pembuangan akhir atau

pemusnahan sampah dengan menggunakan truk pengangkut

sampah yang disediakan oleh Dinas Kebersihan Kota.

3. Tahap Pemusnahan

Di dalam tahap pemusnahan sampah ini, terdapat beberapa metode

yang dapat digunakan, antara lain:

1. Sanitary Landfiill

Sanitary Landfiill adalah sistem pemusnahan yang paling

baik. Dalam metode ini, pemusnahan sampah dilakukan

dengan cara menimbun sampah dengan tanah yang

dilakukan selapis demi selapis. Dengan demikian, sampah

tidak berada di ruang terbuka dan tentunya tidak

menimbulkan bau atau menjadi sarang binatang pengerta.

2. Incineration

Incineration atau insinersasi merupakan suatu metode

pemusnahan sampah dengan cara membakar sampah secara

besar-besaran dengan menggunakan fasilitas pabrik.

Manfaat sistem ini, antara lain:

a) Volume sampah dapat diperkecil sampai sepertiganya.
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b) Tidak memerlukan ruang yang luas.

c) Panas yang dihasilkan dapat dipakai sebagai sumber

uap.

d) Pengelolaan dapat dilakukan  secara terpusat denga

jadwal jam kerja yang dapat diatur sesuai dengan

kebutuhan.

Adapun kerugian yang ditimbulkan akibat penerapan

metode ini:

a) Biaya besar.

b) Lokalisasi pembuangan pabrik sukar didapat karena

keberataan penduduk.(Sumantri 2010:71-72)

2.5.2 Permasalahan yang Timbul dalam Pengelolaan Sampah

Sistem pengelolaan sampah yang sedang berjalan sampai saat

ini, ternyata belum mampu menangani persampahan kota secara

terpadu. Beberapa permasalahan yang timbul dalam penangana

sampah yakni sebagai berikut:

1. Sistem pengumpulan sampah masih kurang efesien karena mulai

dari sumber sampah sampai ke tempat pembuangan akhir, sampah

belum dipilah misalnya organik dan non organik. Sehingga

kalaupun akan diterapkan teknologi lanjutan berupa komposting

maupun daur ulang perlu tenaga untuk pemilihan menurut jenisnya

sesuai dengan yang dibutuhkan. Tenaga pemilihan dapat berasal
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dari pemulung, masyarakat atau kelompok masyarakat. Kebutuhan

tenaga pemilih diikuti dengan dana tambahan.

2. Pembuangan akhir ke TPA dapat meninmbulkan masalah,

diantaranya:

a. Memerlukan lahan yang besar bagi tempat pembuangan akhir

(TPA) sehingga cocok bagi kota yang masih mempunyai

banyak lahan yang tidak terpakai. Apabila jumlah penduduk

kota semakin bertambah, maka sampah akan menjadi semakin

bertambah, baik jumlah maupun jenisnya. Hal tersebut

otomatis akan menambah luasan bahan bagi TPA.

b. Jumlah timbunan semakin lama semakin meningkat.

Dikhawatirkan akan timbul berbagai masalah sosial dan

lingkungan, misalnya menjadi lahan bagi pembiakan jenis-jenis

bakteri serta bibit penyakit lain, menimbulkan bau tidak sedap

yang dapat tercium dari puluhan bahkan ratusan meter,

mengurangi nilai estetika dan keindahan lingkungan.

c. Biaya operasional sangat tinggi bagi pengumpulan,

pengangkutan dan pengolahan lebih lanjut. Apabila posisi TPA

jauh dan bukan berada diwilayah kota tersebut.

d. Pembuangan sistem open dumping dapat menimbulkan

beberapa dampak negatif terhadap lingkungan. Pada

penimbunan dengan system anaerobic landfillakan timbul

leachate di dalam lapisan timbunan dan akan merembes ke
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dalam lapisan tanah dibawahnya. Leachate ini sangat merusak

dan dapat menimbulkan bau yang tidak enak, selain itu dapat

menjadi tempat pembiakan bibit penyakit, seperti lalat dan

tikus.

e. Pembuangan dengan carasanitary landfill, walaupun dapat

mencegah timbulnya bau penyakit dan lainnya, tetapi masih

memungkinkan muncul masalah lain, yakni timbulnya gas yang

dapat menyebabkan pencemaran udara.

3. Penggunaan incinerator dalam pengelolaan sampah memiliki

beberapa kelemahan, di antaranya:

a. Menghasilakan abu (15%) dan gas yang memerlukan

penanganan lebih lanjut. Selain itu, gas yang dihasilkan dari

proses pembakaran dengan menggunakan incinerator dapat

mengandung gas pencemar berupa NOx, Sox dan lain yang

dapat mengganggu kesehatan manusia.

b. Dapat menimbulkan air kotor saat proses pendinginan gas

maupun proses pembersihan incinerator dari abu maupun

kerak. Kualitas air kotor dari instansi ini menyebabkan COD

meningkat dan pH menurun.

c. Memerlukan biaya yang besar dalam menjalankan incinerator.

d. Butuh keahlian tertentu dalam penggunaan alat ini.



33

e. Pengunaan incinerator ini tidak dapat berdiri sendiri dalam

pemusnahan sampah, tetapi masih memerlukan landfill guna

membuang sisa pembakaran.

4. Belum maksimalnya usaha pemasaran bagi kompos yang

dihasilkan dari proses pengomposan sampah kota.

5. Belum maksimalnya upaya sistem daur ulang menjadi barang-

barang yang bernilai ekonomi tinggi.

6. Sulitnya mendapatkan tambahan biaya bagi peningkatan

kesejahteraan petugas yang terlibat dalam penanganan sampah. Hal

ini tentu akan berakibat pada motivasi kerja yang rendah dari para

pengelolaan sampah.(Zulkifli 2015:36-37)

2.5.3 Teknologi Pengolahan Sampah

Pembuangan sampah akhir merupakan suatu upaya yang tidak

memungkinkan dicari alternatifnya, kecuali harus dimusnahkan atau

dimanfaatkan.Hal ini mengingat pengaruh yang dapat ditimbulkan jika

perencanaan pemusnahaan dan pemanfaatan sampah tidak dilakukan

dengan baik.

1. Teknologi pengolahan dengan kompas

Pengolahan sampah garbage dilakukan secara biologis dan

berlangsung dalam keadaan aerobik dan anaerobik. Proses

dekompisis sampah dengan bantuan bakteri akan menghasilkan

kompos atau humus. Proses dekomposis yang sifatnya anaerobik

berlangsung dengan sangat lambat dan menghasilkan bau, tetapi
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lebih cepat dari dekomposis anaerobik dan kurang menimbulkan

bau.

2. Teknologi dengan Gas Bio

Gas bio merupakan bahan bakar yang dihasilkan ndari proses

fermentasi dan proses pembusukan oleh bakteri anaerobik terhadap

bahan-bahanorganik termasuk kotoran manusia, kotoran hewan,

sisa-sia pertanian, ataupun campurannya pada alat yang dinamakan

penghasil gas bio. Agar efektif, proses tersebut harus berlangsung

dalam kondisi yang baik, misalnya, pada tingkat kelembaban yang

sesuai, suhu yang tetap, dan pada pH yang netral. Karena termasuk

bahan bakar gas bio memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai sumber

energi alternatif.Disamping dapat mengurangi dampak akibat

pembuangan kotoran yang tidak diolah.

3. Teknologi pengolahan dengan Insinerator

Insinerator (incinerator) adalah alat untuk membakar sampah

secara terkendali melalui pembakaran suhu tinggi.Incinerator

merupakan salah satu metode pembuangan sampah yang dapat

diterapkan di daerah perkotaan atau di daerah yang sulit

mendapatkan lahan untuk membuang sampah.Keuntungan metode

ini adalah bahwa pembakaran dapat dilakukan pada semua jenis

sampah kecuali batu atau logam dan pelaksanaanya tidak

dipegaruhi iklim.

4. Teknologi pengolahaan dengan Sanitary Landfill
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Semua jenis sampah diangkut dan dibuang ke suatu tempat yang

jauh dari lokasi pemukiman. Di tempat tersebut,tumpukan sampah

diratakan dan dipadatkan kemudian ditimbun dengan tanah selapis

demi selapis. Ada tiga metode yang digunakan dalam menerapkan

teknik sanitary landfill ini yaitu:

a) Metode galian parit, sampah dibuang ke dalam galian parit

yang memanjang. Tanah bekas galian digunakan untuk

menutup parit tersebut.

b) Metode Area, sampah dibuang diatas tanah seperti pada tanah,

rawa-rawa, atau pada lereng bukit kemudian ditutup dengan

lapisantanah yang diperoleh dari tempat tersebut.

c) Metode Ramp, merupakan teknik gabungan dari kedua metode

diatas. Prinsipnya adalah bahwa penaburan lapisan tanah

dilakukan setiap hari dengan tebal 15 cm di atas tumpukan

sampah.(Sumantri 2010:75-79)

2.5.4 Ukuran Pengelolaan Sampah

Dalam pengelolaan sampah ukuran-ukuran yang sering dipakai

adalah ukuran berat, berat jenis atau kepadatan, dan volume.

1. Ukuran Berat

2. Ton perhari untuk jumlah produksi sampah dari suatu daerah.

3. Kilogram per orang per hari atau gram per orang per hari untuk

produksi sampah per orang atau per kapita.

Ukuran berat baik digunakan karena hasil perhitungan produksi

sampah dengan ukuran berat dapat dibandingkan antara satu daerah
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dan daerah lain, atau antara suatu kota atau negara dengan kota atau

negara lain. Adapun kekuranganya adalah dengan menggunakan

ukuran berat, maka diperlukan alat timbang sehingga dibutuhkan

modal cukup besar. Untuk kota atau negara yang sedang berkembang,

kebutuhan akan alat tersebut terkadang menjadi hambatan dalam

pengelolaan sampah.

1. Ukuran berat jenis atau kepadatan

Ukuran berat jenis digunakan bila pemakaian ukuran berat belum

dapat terpenuhi.Untuk itu dibutuhkan suatu penelitian pendahuluan

(dengan menggunakan timbangan) guna mengetahui berat sampah

setiap volume tertentu. Dengan demikian, diperoleh berat jenis atau

kepadatan dari sampah tersebut.

2. Ukuran Volume

Ukuran ini sering digunakan terutama di negara berkembang

dimana masih terdapat kesulitan biaya untuk pengadaan alat

timbang.Satuan ukuran yang dipakai adalah M³/ hari atau

liter/orang/ hari. Dalam pelaksanaan sehari- hari, sering alat ukuran

volume diterapkan langsung pada alat-alat pengumpulan dan

pengangkut sampah, misalnya bak penampungan sampah dengan

volume 60 liter, atau volume truk 12 M³. Dengan mengetahui

volume sampah per alat angkut dan jumlah rate angkutan, maka

volume produksi sampah keseluruhan dapat diketahui.

(Sumnatri 2010: 81-83)
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2.6 Pandangan Islam terhadap Lingkungan

Melalui kita suci al-Qur’an, Allah telah memberikan informasi

spiritual kepada manusia untuk bersikap ramah terhadap lingkungan.

Informasi ini memberikan sinyal bahwa manusia harus selalu menjaga dan

melestarikan lingkungan agar tidak menjadi rusak, tercemar bahkan

menjadi punah, sebab apa yang Allah berikan kepada manusia semata-

mata merupakan suatu amanah.

Melalui kitab suci yang agung (al-Qur’an) membuktikan bahwa

Islam adalah agama yang mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap

ramah lingkungan. Firman Allah SWT dalam al-Qur’an sangat jelas

berbicara tentang hal ini. Sikap ramah lingkungan yang diajarkan oleh

agama Islam kepada manusia dapat diperinci sebagai berikut:

a. Agar manusia menjadi pelaku aktif dalam mengolah lingkungan serta

melestarikannya. Dalam surat ar-Ruum Ayat 9 dibawah ini:

                 
            
               
   

Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan
memerhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang
sebelum mereka ? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka
(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi
merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri.
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Pesan yang disampaikan dalam surat ar-Ruum ayat 9 di atas

menggambarkan agar manusia tidak mengeksploitasi sumber daya alam

secara berlebihan yang di khawatirkan terjadinya kerusakan serta

kepunahan sumber daya alam, sehingga tidak memberikan sisa sedikit pun

untuk generasi mendatang. Untuk itu Islam mewajibkan agar manusia

menjadi pelaku aktif dalam mengolah lingkungan serta melestarikannya.

Mengolah serta melestarikan lingkungan tercermin secara

sederhana dari tempat tinggal (rumah) seorang muslim. Rasulullah SAW

menegaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Thabrani: dari

Abu Hurairah: jagalah kebersihan dengan segala usaha yang mampu kamu

lakukan. Sesungguhnya Allah menegakan Islam di atas prinsip

kebersihan.Dan tidak akan masuk surge, kecuali orang-orang yang bersih.”

(HR. Thabrani)

Dari Hadis di atas memberikan pengertian bahwa manusia tidak

boleh kikir untuk membiayai diri dan lingkungan secara wajar untuk

menjaga kebersihan agar kesehatan diri dan keluarga atau masyarakat kita

terpelihara.

b. Agar manusia tidak berbuat kerusakan terhadap lingkungan, dalam

surat ar-Ruum Ayat 41 Allah SWT memperingatkan bahwa terjadinya

kerusakan di darat dan laut akibat ulah manusia:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagai dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Pesan yang disampaikan  dalamSurat ar- Ruum Ayat 41

menekankan agar manusia berlaku ramah terhadap lingkungan

(environmental friendly) dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi ini.

Sumantri (2010:280-282)

2.7 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis mengambil acuan dari beberapa

penelitian terdahulu sehingga peneliti dapat mencari tahu perbedaan dan

persamaan penelitian yang penulis lakukan.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Perbedaan Persamaan
1. Ayi Risti

Andary
2015
(Universi
tas Islam
Negeri
Sultan
Syarif
Kasim
Riau)

Analisis Peran
Dinas
Kebersihan
Dan
Pertamanan
Kota
Pekanbaru
Dalam
Menangani
Masalah
Sampah Di
Kecamatan
Tampan

Pada penelitian ini
Ayi Risti Andary
meneliti tentang
Menangani
Masalah sampah
sedangkan penulis
meneliti Peran
UPTD lingkungan
Hidup Kecamatan
Mandau dalam
Pengelolaan
Sampah Di

Dalam
Penelitian ini
sama-sama
meneliti tentang
Peran Dinas
dalam
permasalahan
sampah

2. Mhd.
Asy’ari
2016
(Universi
tas Islam
Negeri
Sultan
Syarif
Kasim
Riau)

Peran Dinas
Pasar
Kebersihan
dan
Pertamanan
Dalam
Meningkatkan
kebersihan di
Kecamatan
Tebing Tinggi
(Kota Selat
Panjang)
Kabupaten
Kepulauan
Meranti

Pada penelitian ini
Mhd. Asy’ari
meneliti tentang
meningkatkan
kebersihan di
Kecamatan
Tebing Tinggi
sedangkan penulis
meneliti Peran
UPTD lingkungan
Hidup Kecamatan
Mandau dalam
Pengelolaan
Sampah Di Kota
Duri

Dalam
Penelitian ini
sama-sama
meneliti tentang
Peran Dinas
dalam
permasalahan
sampah

3. Ummul
Athiyah
2014
(Universi
tas Islam
Negeri
Sultan
Syarif
Kasim
Riau)

Peranan Dinas
Tata Kota
Pertamanan
Dan
Kebersihan
Dalam
Meningkatkan
Kebersihan Di
Kecamatan
Pangkalan
Kerinci
Kabupaten
Pelalawan

Pada penelitian
iniUmmul
Athiyah meneliti
Meningkatkan
Kebersihan Di
Kecamatan
Pangkalan Kerinci
sedangkan penulis
meneliti Peran
UPTD lingkungan
Hidup Kecamatan
Mandau dalam
Pengelolaan
Sampah Di Kota
Duri

Dalam
Penelitian ini
sama-sama
meneliti tentang
Peran Dinas
dalam
permasalahan
sampah
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2.8 Defenisi Konsep

Konsep merupakan rancangan atau gambaran suatu ide yang dapat

digunakan dalam menentukan suatu hal-hal yang telah dipahami. Dari

pengertian konsep tersebut peneliti mengajukan beberapa defenisi yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan diantaranya:

1. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

2. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang

mempengaruhi kelangsungan perkehidupan dan kesejahteraan manusia

serta makhluk hidup lain.

3. Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber

hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai

ekonomis.

4. Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk

menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan

akhir.

2.9 Konsep Operasional

Konsep Operasional adalah gambaran untuk memberikan suatu

penjelasan mengenai cara mengukur variable yang digunakan dalam

penelitian yang di teliti, sehingga dapat menggambarkan indikator yang

akan digunakan untuk mengukur variable yang saling berhubungan.
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Tabel 2.2
Konsep Operasional

Variabel Indikator Sub indikator
Pengelolaan
Sampah Di
Kecamatan
Mandau

1. Pemilihan/Pengumpulan 1. Sampah Basah
2. Sampah Kering
3. Sampah Medis

2. Pengankutan sampah 1. TPS
2. TPS 3 R
3. TPST
4. TPA

3. Pengelolaan sampah 1. Pemadatan
2. Pengomposan
3. Daur ulang
4. Mengubah menjadi

sumber energi

4. Pemerosesan akhir 1. Penimbunan/
pemadatan

2. Penutupan tanah
3. Pengelolaan lindi
4. Penanganan gas

Sumber: Perbup No. 36 thn 2017 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tatakerja Unit Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Sampah Di Kecamatan
Mandau



43

2.9 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka Pemikiran pada penelitian ini, dapat dilihat pada

gambar dibawa ini :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Sumber: Perbup No. 36 tahun 2017 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tatakerja Unit Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Sampah Di Kecamatan
Mandau

Peran Unit Pelaksanaan Teknis
Dinas Lingkungan Hidup dalam

pengelolaan sampah

Pemilihan/
Pengumpulan Pengankutan

Pengelolaan
sampah

Peraturan Bupati No 36 Tahun 2017
tentang Pembentukan Organisasi
dan Tatakerja Unit Pelaksanaan
Teknis Pengelolaan Sampah Di

Kecamatan Mandau

Kebersihan Kota Duri

Pemerosesan
Akhir


